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ABSTRAK 

  Penelitianaini bertujuanauntuk mengetahuiapengaruh darialingkungan kerjaadan stresakerja 

terhadapikinerja karyawanipadaiPT. LintasiSamudra JayaiExpress WaruiSidoarjo. Penelitianidilakukan 

padaaseluruh karyawanadengan populasiasebanyak 60aresponden. Metodeapengumpulan dataayang 

digunakanaadalah denganamenggunakan penyebaranaangketa(kuesioner).ETeknikaanalisis dataayang 

digunakanidalam penelitianiini adalahiujiiinstrumen, ujiiasumsiiklasik, analisisiregresi linieriberganda, 

koefisiensiideterminasi dan iujiihipotesis yangidigunakan adalahiuji T daniujiiF.eeeeeeee 

Hasilahipotesis ujiaTamenunjukkan bahwaalingkungan kerjaadan stresakerjaaberpengaruh 

signifikanaterhadap kinerjaakaryawan yangaditunjukkan dariahasil ujiaT yangamemiliki nilaiaThitung 

sebesara2,572 lebihabesar daripadaaTtabel dengananilai 1,6720aatau 2,572>1,6720adananilaiasignifikan 

lebihikecil daripadainilai probabilitasnyai(0,013 < 0,05). Stres kerjaiberpengaruh signifikaniterhadap 

kinerjaikaryawan yangiditunjukkan dariihasil ujiiT yangimemiliki Thitungisebesar 3,814ilebihibesar 

daripadaiTtabel denganinilai 1,6720iatau 3,814i>i1,6720 daninilai signifikanilebih kecilidaripadainilai 

probabilitasnyai(0,000 < 0,05). Lingkunganakerja danastres kerjaamempunyai pengaruhasignifikan 

secaraisimultan terhadapikinerja karyawanihal iniidapat ditunjukkanidari hasiliuji Fiyangimemiliki 

nilaiiFhitung sebesari11,473 denganinilai signifikanilebih kecilidaripadaiprobabilitasnyai (0,000 < 0,05) 

Kataikunci : LingkunganiKerja, StresiKerja, KinerjaiKaryawan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF WORK ENVIRONMENT AND WORK STRES ON EMPLOYEE PERFORMANCE 

IN  PT. LINTAS SAMUDRA JAYA EXPRESS WARU SIDOARJO 

Thisistudy aimsito dtermineitheieffect ofithe WorkiEnvironment andiWork Stressioniemployee 

performanceiat PT. LintasiSamudra JayaiExpress WaruiSidoarjo. Theistudy wasiconducted oniall 

employees withia populationsiofi60 respondents. Dataicollection methods usediareiusing questionnaires 

(questionnaires).gData analysisitechniques usediin thisistudy wereiinstrumentitest, classiciassumption 

test, multipleilinier regressionianalysis, coefficientiofidetermination andihypothesis testingiused wereiT 

testiand Fitest. 

Hypothesis T test results show thatithe workienvironment hasia significantieffect oniomployee 

performanceiwhich isishown fromithe resultsiof theiT testiwhich hasia Tivalueiof 2,572igreaterithaniT 

tableiwith aivalue ofi1,6720ior 2,572i>i1,6720 andia significantivalue smallerithan theiprobabilityivalue 

(0,013 < 0,05). Jobistress hasia significantieffect oniomployee performanceias indicatediby theiresults 

ofithe Titest whichihas countivalue ofi3,814igreater thaniT tableiwith aivalue ofi1,6720iori3,814 > 

1,6720 andia significantivalue smallerithan theiprobability valuei(0.000i<i0.05). Workienvironmentiand 

workistress haveia significantisimultaneous effection employeeiperformance. Thisican beishownifrom 

theiF testiwhich hasia Ficount ofi11,473 withia significantlyismaller valueithan theiprobabilityi(0,000i< 

0,05).err 

Keywordsi: WorkiEnvironment, Work Stress. EmployeeiPerformance     

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusiaadiaera 

globalisasiisaatainiisangat bepengaruh 

dalam pencapaian sebuah tujuan 

organasiasi/perusahaan.mPerencanaan 

suatuatujuan perusahaanaakanadicapai 

apabilaaterdapat sumberidaya manusia 

yangibaik.gSuatuaitujuan tidakaiakan 

mungkiniterwujud tanpaiadanyaiperan 

aktifidari seorangikaryawan meskipun 

peralatanmadan mesin-mesinmayang 

dimilikiiperusahaan-perusahaanisangat 

canggih, melainkanajugaabergantung 

padaiaspek sumberidaya manusiaiyang 

dimilikiaisebuahaiperusahaan.aiDalam 

sebuahamorganisasi, sumberamdaya 

manusiaamemegang perananapenting 

dalamamenghadapi perubahanayang 

terjadi. Olehakarena ituasumberadaya 

manusiammemiliki perananmpenting 

dalamiroda perubahaniyang terjadiidi 

sebuahiorganisasi atauiperusahaan.de  

Marwasyah (2010) 

menjelaskanmsumber dayammanusia 

dapatidiartikan sebagaiipendayagunaan 

sumbermadaya manusiamadidalam 

organisasi, yangmdilakukanmmelalui 

fungsi-fungsimaperencanaanmisumber 

dayaamanusia, rekrutmenadanaseleksi, 

pembangunanasumber dayaamanusia, 

perencanaanmaidanmaipengembangan 

karir, pemberian kompensasimdan 

kesejahteraan, keselamatanmaadan 

kesehatanmakerja, danmahubungan 

industrial, karenaamanusiaamerupakan 

penggerakadan penentuajalanyaasuatu 

organisasi. Sumberidaya manusiaiyang 

dimilikiiperusahaan haruslahimemiliki 

skillakemampuan dalamamenjalankan 

kerjanya,imengingat karyawanlahiyang 

menentukanmasukses ataumtidaknya 

sebuahmrodamperusahaan.Kesuksesan 

perusahaanmmdapat diukurmmdengan 

kinerjaidariikaryawannya. Oleh karena 

itu, setiap perusahaan perlu mendorong 

kemajuan perusahaan dengan cara 

meningkatkan kinerjaikaryawan.iSalah 

satuifaktor tingkatikeberhasilanisebuah 

organisasi/perusahaanaadalahnkinerja 

karyawan.rr 

Mangkunegaraa(2013)akinerja 

karyawanaadalah hasilayangaisecara 

kualitasaidan kuantitasaiyangaitelah 

dicapaiaoleh seorangakaryawanaatau 

pegawaiadalam mengembanatugasnya 



sesuaimdengan tanggungajawabayang 

telahaaidiberikanaaikepadanya.aaYang 

dimaksudidengan kualitasidisiniiadalah 

dilihatidari segiikebersihan,ikehalusan 

dan ketelitian dalam menjalankan tugas 

dan pekerjaannya. Sedangkan yang 

dimaksud dengan kuantitas itu dilihat 

dari banyaknya jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh pegawai atau 

karyawan tersebut. Upaya 

meningkatkanmmikinerjammikaryawan, 

diantaranyammaaadalahmmaadengan 

memperhatikanilingkunganikerja. 

Afandi (2016) lingkungan 

kerjamadalah sesuatumyang adamdi 

lingkungan para pekerja yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas sepertiatemperatur, 

kelembaban, ventilasi,mpenerangan, 

kegaduhan,akebersihan tempatakerja 

danammemadai tidaknyaaaalat-alat 

perlengkapanikerja. Lingkunganikerja 

dapat diartikan sebagai keseluruhan 

alat perkakas yang dihadapai 

lingkunganisekitarnya dimanaiisedang 

bekerja,mmetode kerjanyamsebagai 

pengaruhmikerjannya baikmisebagai 

perorangan maupun sebagai kelompok. 

Selainalingkunganakerja, faktorailain 

yangaaakan mempengaruhiaakinerja 

karyawaniadalah stresikerja.  

Mangkunegara (2013) stres 

kerjaaadalah perasaanatertekanayang 

dialamiaaseorang pegawaiaadalam 

menghadapiaapekerjaan yang dapat 

mengakibatkan emosi tidak stabil, 

perasaan tidakaatenang, menyendiri, 

sulit tidur. Setiap pegawai merasakan 

stres dalam pekerjaaanya, banyak 

pegawai mengeluh tentang pekerjaan, 

atasanya, dan bawahanya yang 

mengakibatkan stres kerja. Setiap 

perusahaan menginginkan kinerja 

karyawan yang maksimal agar tujuan 

perusahaan tercapai, termasuk PT. 

Lintas SamudraaJaya Express Waru 

Sidoarjo yang merupakanaperusahaan 

yangaabergerak dalamaabidangaajasa 

layananaaaaiipengirimanaaaiaabarang. 

Perusahaanidalam bidangijasaitersebut 

memerlukanmsumber dayammanusia 

yang berkualitas serta berkompeten. 

Hal utama yang harus diperhatikan 

dalam kinerja karyawannya adalah 

komunikasi dikarenakan perusahaan 

exspedisi berhubungan langsung 

dengan beberapa pihak penyaluran 

barang oleh karena itu karyawan yang 

memiliki komunikasi yang baik 

pelayanan penyaluran barang akan 

lancar. Dalam uraian tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang 

bagaimanaipengaruh lingkunganikerja 

danaastres kerjaaaterhadapaakinerja 

karyawanapadaaPT. Lintas Samudra 

Jaya Express Waru Sidoarjo dan 

diharapkan dapat berguna bagi 

perusahaan dalam mengelola sumber 

daya manusia agar lebih maksimal. 

Berdasarkanmlatarimbelakang 

diatas,mpeneliti memilikimrumusan 

masalahisebagaiiberikut : 

1. Apakah lingkunganaaakerja 

berpengaruhaisignifikanaiterhadap 

kinerjaaakaryawan PT. Lintas 

Samudra Jaya Express Waru 

Sidoarjo ? 

2. Apakah stres kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Lintas Samudra Jaya 

Express Waru Sidoarjo ? 

3. Apakahilingkungan kerjaidanistres 

kerjaisecara simultanimempunyai 

pengaruhmmiterhadapmmikinerja 

karyawaniPT. LintasiSamudraiJaya 

ExpressiWaruiSidoarjo? 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Marwansyah (2014) menyatakan 

bahwa pendayagunaan sumber daya 

manusia dalam organiasi, yang 

dilakukan melalui fungsi-fungsi 

perencanaan sumber daya manusia, 

rekrutmen dan seleksi, pengembangan 

sumber daya manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian 

kompensasimmidan kesejahteraan, 

keselamatanidan kesehatanakerjaadan 

hubungan industrial. 

 

 

 



Lingkungan Kerja 

 

Menurut Aslinda (2017)amenyatakan 

lingkunganikerja adalahisegalaisesuatu 

yangmada dimsekitar parampekerja 

didalamamenjalankanatugas-tugasnya. 

Baikaburuknya lingkunganakerjaitidak 

terlepasidari semuaiunsur yangiterkait 

dalamimenciptakan lingkunganiikerja 

yangmmmenyangkut secarammfisik, 

penataanairuangan, lokasiaiorganisasi 

atauaiperusahaan sertaaisuasanaakerja 

dalamiorganisasi atauiperusahaan. 

 

IndikatoriLingkunganiKerja  

 

MenurutiSriiWidodoi(2016)iindikator-

indikatoraayang akanamempengaruhi 

suatuikondisi lingkunganikerjaisebagai 

berikut : 

1. Penerangani/icahayaaadiaatempat 

kerja. 

2. Pengaturanasuhu udaraaditempat 

kerja. 

3. Kelembabanidi tempatikerja. 

4. Kebisinganidi tempatikerja. 

5. Sirkulasiiudara diitempatikerja. 

6. Getaranimekanis diitempatikerja. 

7. Bau-bauanidi tempatikerja. 

8. Tataiwarna diitempatikerja. 

9. Dekorasiidi tempatikerja. 

10. Musikidi tempatikerja. 

StresiKerja 

SondangiPiSiagian (2016)imenyatakan 

stresmakerja merupakanmakondisi 

keteganganiyang berpengaruhiterhadap 

emosi, jalanipikiran danikondisiifisik 

seseorang, stresmyang tidakmdiatasi 

denganabaik biasanyaaberakibatapada 

ketidakaaaaaamampuanaaaaseseorang 

berinterkasiisecara positif,ibaikidalam 

artiiilingkungan pekerjaanyaiimaupun 

luarnya. 

FaktoriStres kerja 

MenurutiRobbins daniJudge (2013)iada 

beberapaifaktor sebagaiiberikut : 

1. FaktoriLingkungan 

Faktormmammlingkunganmmadalah 

penyebabastres yangaberasaladari 

lingkunganiluar. 

2. FaktoriOrganisasi 

Faktoriorganisasi yangiberasalidari 

organisasiitempat pekerjaitersebut 

bekerja. 

3. FaktoriIndividu 

Faktormmmaindividummmayang 

menyebabkanmstres berasalmdari 

individuitersebutisendiri. 

 IndikatoriStresiKerja 

 Adambeberapa indikatormstresmkerja 

menurutaRobbins danaJudgea(2015) 

sebagaiiberikut : 

1. Tuntutanitugas, merupakanifaktor 

yangmdikaitkan padampekerjaan 

seseorangmseperti kondisimkerja, 

tataikerja letakifisik. 

2. Tuntutanmmperan,mberhubungan 

denganmtekanan yangmdiberikan 

kepadamseseorang sebagaimsuatu 

fungsimdari peranatertentuayang 

dimainkanidalam suatuiorganisasi. 

3. Tuntutaniantar pribadi,imerupakan 

tekananmiyang diciptakanmioleh 

pegawaiilain. 

4. Strukturmaorganisasi,magambaran 

instansimyang diwarnaimdengan 

strukturiorganisasi yangitidakijelas, 

kurangnyamikejelasanmimengenai 

jabatan,mperan,mwewenang,mdan 

tanggungijawab. 

5. Kepemimpinanmmmmorganisasi 

memberikanigaya manajemenipada 

organisasi,mmbeberapammapihak 

didalamnyaadapat membuataiklim 

organisasimaaiyangmmmelibatkan 

ketegangan,mmketakutanmmidan 

kecemasan. 

 

KinerjaiKaryawan 

Sutrisnom(2016) menjelaskanmkinerja 

adalahmkesuksesan seseorangmdalam 

melaksanakanatugas, hasilakerja yang 

dapatmdicapai olehmseseorangmatau 

sekelompokmaorang dalammasuatu 

organisasiasesuai denganaiwewenang 

danatanggungajawabamasing-masing 

atauaatentang bagaimanaaaseseorang 

diharapkanaadapat berfungsiaaadan 

berperilakuasesuai denganatugasayang 

telahaadibebankan kepadanyaaaserta 

kuantitas,akualitas danaiwaktuaiyang 

digunakanidalam menjalankanitugas. 



IndikatoriKinerjaiKaryawan 

Adapunmbeberapa indikatormkinerja 

karyawanmamenurutmMangkunegara 

(2011)isebagaiiberikut : 

1. KualitasiKerja 

Seberapaabaik seorangakaryawan 

mengerjakanmaapa yangmaharus 

dikerjakan. 

2. KuantitasiKerja 

Seberapaalama seseorangapegawai 

bekerjaidalam suatuiharinya. 

3. PelaksanaaniTugas 

Seberapaajauh karyawanamampu 

melakukanmapekerjaanmadengan 

akuratiatau tidakiadaikesalahan. 

4. TanggungiJawab 

Kesadaranmmiakanmmikewajiban 

melakukanmmpekerjaanmadengan 

akuratiatau tidakiadaikesalahan. 

 

 Perumusan Hipotesis 

 Berdasarkanmalatar belakangimdan 

rumusanmmasalah yangmsudahmdi 

jelaskan, makamihipotesisimdapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

 H1 : Lingkunganakerjaaberpengaruh             

parsialiterhadap kinerjaikaryawan. 

H2 :   Stresikerja berpengaruhiparsial 

terhadapikinerjaikaryawan. 

H3 : Lingkunganikerja daniStresikerja 

berpengaruhisecara simultaniterhadap 

kinerjaikaryawan.  

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Jenisapenelitian iniaidirancangaiuntuk 

menjawabaipermasalahan yangaatelah 

dirumuskanaserta tujuanayangahendak 

dicapaimuntuk mengajumhipotesis. 

Penelitianiyang akanidigunakanidalam 

metodeipenelitian iniiadalahipenelitian 

kuantitatif.iMenurut Sugiyonoi(2017) 

metodempenelitian kuantitatifmadalah 

metodempenelitian yangmberdasarkan 

padaafilsafatapositivisme,adigunakan 

untukmmeneliti padampopulasimatau 

sampelmtertentu, pengumpulanmdata 

menggunakanminstrumenmpenelitian, 

analisisadata bersifatakuantitatifaatau 

statistik,adengan tujuaniuntukimenguji 

hipotesisiyang telahiditetapkan. 

 

Jenisidan SumberiData 

 

Jenismdata yangmdigunakanmadalah 

kuantitatif, yaituipenyajian dataidalam 

bentukijumlah daniangka-angkaiyang 



relevanaidengan topikaipenelitianadan 

dapatadi input dalamabentukastatistik 

yangmmakan digunakanmmuntuk 

mengetahuimpengaruh darimvariabel 

tersebut. 

 

PopulasiidaniSampel 

 

Populasiadalam metodeapenelitianaini 

adalahaseluruh karyawanaPT.aLintas 

SamudraaJaya ExpressiWaruiSidoarjo. 

denganisampel 60irespondenikaryawan 

PT. LintasiSamudra JayaiExpress Waru 

Sidoarjo. 

 

DefinisimaVariabel danmaDefinisi 

Operasional 

 

a. VariabeliIndependent 

MenurutmmSugiyonomm(2017) 

menyatakanmabahwamavariabel 

bebas/independenaseringadisebut 

sebagaiammvariabelmmstimulus, 

predictor,mmantecedent.miDalam 

bahasaaindonesia seringadisebut 

sebagaiivariabelibebas. 

b. VariabeliDependen 

MenurutmmSugiyonomm(2017) 

menyatakanmmbahwamavariabel 

dependenasering disebutavariabel 

output,acriteria,ikonsuken.iDalam 

bahasaaindonesia seringadisebut 

variabeliterikat. 

 DefinisiaOperasional 

 Variabeladalam penelitianainiasebagai 

berikut :   

1. LingkunganmKerjam(X1)madalah 

keadaanmmidimanammakaryawan 

memilikimmrasa akanmakeadaan 

lingkunganmkerjanya yangmakan 

berdampakipada kinerjaikaryawan 

tersebut. 

2. StresaKerja (X2)aadalahakeadaan 

dimanamkaryawan memilikiarasa 

keteganganmmmayangmmmaakan 

mempengaruhimemosi danmrasa 

berfikirmidan kondisimaseorang 

karyawan. 

3. KinerjaaaKaryawana (Y)aadalah 

keadaanmmadimanaamakaryawan 

memilikimmarasaammkesuksesan 

seseorangammkaryawanamidalam 

melaksanakanitugas sesuaiiyangidi 

harapakan.  

ProsesiPengolahaniData 

1. Editingi 

2. CodingiData 

3. Tabulasii 

MetodeiAnalisisiData 

Metodeianalisis yangidigunakanidalam 

penelitianainiaadalah metodeaanalisis 

dataikuantitatif denganimenggunakan 

analisismregresi liniermbergandamdan 

koefisiensiideterminasi. 

UjiiInstrumen 

UjiiValiditas 

MenurutiGhozali (2018) ujiavalidasi 

digunakanauntuk mengukurasahaatau 

validatidaknya suatuikuesioner. 

UjiiReabilitas 

MenurutaGhazali (2018) ujiireliabilitas 

sebenarnyaamadalah alatamuntuk 

mengukuramsuatu kuesioneramyang 

merupakaniindikator dariivariabel. 

UjiiAsumsiiKlasik 

UjiiNormalitas 

MenurutiGhazali (2018:161)iadalahiuji 

normalitasaibertujuan untukaimenguji 

apakahadalam modelairegresiavariabel 

penggangguaiatau residualaimemiliki 

distribusiinormal. 

UjiiMultikolinearitas 

MenurutaaGhazaliai(2018:107)amuji 

multikolinearitasaini bertujuanauntuk 

mengujiaapakah dalamamodelaregresi 

ditentukanaaadanya korelasiaaantar 

variabelidependen. 

UjiiHeteroskedastistas 

MenurutaaGhazali (2018:137)aauji 

heteroskedastistasabertujuanaimenguji 

apakahadalam modelaregresiaiterjadi 

ketidaksamaanavariance dariaresidual 

satuapengamatan keapengamataniyang 

lainya. Jikainilai signifikansinyai> 0,05 

makaaimodel regresimtidakaiterjadi 

heteroskedastistas. 



AnalisisiRegresi LinieriBerganda 

MenurutiSugiyono (2017:275)aanalisis 

regresiilinier bergandaidigunakan oleh 

penelitimbila penelitimmeramalkan 

bagaimanamkeadaan (naikmturunya) 

variabelidependen (kriterium), bilaidua 

ataumlebih variabelmsebagaimfaktor 

predictormmdimanipulasimma(dinaik 

turunkaninilainya). Jadiianalisiiregresi 

linieraiberganda akanaidilakukanaibila 

jumlahmmvariabelmmiindependennya 

minimalm2. Perumusanmpersamaan 

regresiilinier sebagaiiberikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan : 

Y = VariabeliDependen 

a = Konstantai 

b1 = KoefisiensiiRegresi pertamai 

b2 = KoefisiensiiRegresi keduai 

X1 =VariabeliIndependenipertama 

X2 =VariabeliIndependenikedua 

e =errori/ivariabelipengganggu 

 

KoefisiensiiDeterminasi (R2) 

MenurutaiGhozali (2018)aKoefisiensi 

Determinasima(R2) padammintinya 

mengukuraseberapa jauhakemampuan 

modelmdalam menerangkanmvariasi 

variabelmdependen. Nilaimkoefisiensi 

determinasiiadalah antarainol danisatu. 

NilaiaR2 yangamendekati angkaasatu 

merupakanmmodel regresimyangabaik 

karenamhampir samamvariabelmyang 

dipakaiamampu menerangkanavariasi 

variabelidependen yangidigunakan. 

 

 

UjiiHipotesis 

UjiiT 

MenurutimmaGhazalimma(2018:179) 

menjelaskanabahwa ujiainiabertujuan 

untukmmenunjukkan seberapamjauh 

pengaruhmsatu variabelmindependen 

secaraaindividual dalamamenerangkan 

variasimvariabelmdependen.aTahap-

tahapipengujian UjiiT sebagaiiberikut : 

a. MenentukaniHo daniHa 

1) Hoa: hipotesisayang hendakadiuji 

apakahmisuatu parametermsama 

denganinol. 

Ho : bi  =i0 

2) Ha : hipotesismalternativemapakah 

suatuiparameter tidakasamaidengan 

nol. 

Ha : bu ≠ 0 

a) Menentukanisignifikansi ai: 0,05% 

b) Kesimpulani 

1) Pivalue < 0,05 , makaiHoiditolak 

ataummmvariabelmmmindependen 

berpengaruhmmsecaramasignifikan 

terhadapivariabelidependen. 

2) Pivalue > 0,05 ,imakaiHoiditerima 

ataumavariabel independenmtidak 

berpengaruhamsecaraamsignifikan 

terhadapivariabelidependen. 

 

Uji F 

Menurut Ghozali (2018:179) 

menjelaskan bahwa Uji statistika F 

digunakan untuk menguji apakah 

terdapatmapengaruh signifikanamantara 

variabelmindependen secarambersama-

samaiterhadap variabelidependenidengan 

kelayakanimodel yangidihasilkanidengan 



menggunakanauji kelayakanimodelipada 

tingkatama sebesaram5%. Jikaamnilai 

signifikansiauji Fa< 0,05 makaamodel 

yangadigunakan dalamapenelitianalayak 

danadapat dipergunakanauntukaanalisis 

berikutnya. 

 

4. HASILmmPENELITIANmmDAN 

PEMBAHASAN 

Dapatmdiketahui ternyatamresponden 

denganijenis kelaminilaki-lakiisebanyak 

42morang denganmpresentasem70,0% , 

sedangkanmresponden jenismkelamin 

perempuancsebanyak 18aorangadengan 

presentasea30,0%. 

Dapatmdiketahui ternyatamresponden 

denganausia 20-30atahun sebanyaka20 

orangmadengan presentasema46,7%, 

respondenmdengan usiam31-40mtahun 

sebanyakm29 orangadenganapresentase 

35,0 % daniresponden denganiusia 41-55 

tahunmisebanyak 11miorangmidengan 

presentasei18,3%. 

Dapatmdiketahui ternyatamiresponden 

denganapendidikan SMUasebanyak 28 

orangmidengan presentasemi46,7%, 

respondenmidengan pendidikanmiD3 

sebanyaka21 orangmdenganapresentase 

35,0%, respondenidengan pendidikaniS1 

sebanyakm10 orangaidenganapresentase 

16,7% daniresponden denganipendidikan 

S2isebanyak 1iorang denganipresentase 

1,7%. 

Dapatmdiketahui ternyatamresponden 

denganimasaikerja<1 tahunisebanyaki23 

orangmmdenganmmpresentasema38,3%, 

respondenadengan masaikerjai1-5itahun 

sebanyaka25 orangadenganapresentase 

41,7%, daniresponden denganimasaikerja 

6-11 tahunisebanyak 12aorangadengan 

presentasei20,0%. 

UjiiInstrumen 

UjiiValiditas 

Berdasarkanmihasil pengujianma60 

respondenmvariabel lingkunganmkerja, 

stresmkerja danmkinerjamkaryawan 

dinyatakanmvalid dikarenakanmnilai r 

hitungilebih besaridaripada nilaiiritabel 

sebesari0,2542. 

Uji Reabilitas 

Berdasarkanmhasil ujimreabilitasmdari 

variabelilingkungan kerja, stresikerja dan 

kinerjamkaryawan dinyatakanmreliabel 

dikarenakanmnilai AlphamCronbach’s 

lebihibesar nilaii0,60. 

UjiiAsumsiiKlasik 

UjiiNormalitas 

Berdasarkanmahasil ujimanormalitas 

menggunakanmmaKolmogrov-Smirnov 

mendapatkanahasil signifikanaidariaiuji 

normalitasisebesari0,066 dimanaiihasil 

tersebutilebih besaridari tarafisignifikasi 

0,05 sehinggaidapat disimpulkanibahwa 

ujiates normalitasapada penelitianaini 

adalahiterdistribusiinormal. 

 

 



Uji Multikolinearitas 

Berdasarkanahasil perhitunganiyangiada 

padaahasil ujiamultikolineritasavariabel 

menunjukkananilaiaVIF sebesarai1,007 

dimanaanilai tersebutalebih keciladari 

nilaia10,00 ataui1,007 < 10,00. Sehingga 

dapataaadisimpulkan tidakamterjadi 

multikolineritas. 

Uji heteroskdastistas 

Berdasarkan dari hasil dari uji 

heteroskedastistas dengan menggunakan 

uji glejser memupunyai nilai signifikansi 

> 0,05 dimana nilai signifikan dari 

variabel lingkungan kerja sebesar 

(0,278), variabel stres kerja sebesar 

(0,772) dan variabel kinerja karyawan 

sebesar (0,051) maka bisa di simpulkan 

bahwa dari hasil uji diatas tidak terjadi 

heteroskedastistas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan perumusahan persamaan 

regresi mempunyai nilai sebagai berikut 

: Y = 1,224+0,212(X1)+0,365(X2) 

Keterangan : 

α = Bilangan Konstanta  

Nilaimkonstanta sebesarm1,224myang 

berartiabahwa variabelilingkunganikerja 

danistres kerjaitidak adaikenaikanaatau 

nilaiiakedua variabeliakonstaniamaka 

kinerjaimkaryawan akanimmengalami 

peningkatanisebesari1,224 

β1 = Koefisiensi regresi dari variabel 

lingkungan kerja (X1) 

Lingkunganmkerja (X1)mberpengaruh 

positifaterhadap kinerjaakaryawan (Y) 

denganikoefisiensi regresiisebasar 0,212. 

Denganmmini nilaimmkoefisiensi 

menunjukkanmmmbahwammmvariabel 

lingkunganmmmikerjammmimengalami 

peningkatanmsatumsatuan, makamakan 

mengakibatkanmipeningkatanmakinerja 

karyawanasebesar 0,212adenganaasumsi 

variabelilainnya dalamikeadaanikonstan.  

β2 = Koefisisensi regresi dari variabel 

stres kerja (X2) 

Stresiakerja (X2)aaberpengaruhapositif 

terhadapakinerja karyawana(Y)adengan 

koefisisensimregresi sebesarmi0,365. 

Denganmmiini nilaimmikoefisiensi 

menunjukkanibahwa variabelistresikerja 

mengalamimpeningkatan satumsatuan, 

makaaakan mengakibatkanapeningkatan 

kinerjaakaryawan sebesara0,365adengan 

asumsiavariabel lainyaadalamakeadaan 

konstan. 

Koefisiensi Determinasi (R2) 

Berdasarkanaaihasil ujiaaikoefisisnesi 

determinasiaayang digunakanaauntuk 

mengetahuiaaseberapa besaraavariabel 

independentidalam menjelaskanivariabel 

dependeniyang terdapatipada tabelidiatas 

menunjukkaninilai Risebesar 0,536iyang 

artinyaavariabel lingkunganakerjaa(X1) 

danistres kerjai(X2) mampuimenjelaskan 

kinerjamkaryawan (Y) sebesarm53,6% 

yangiartinya cukupiuntukimempengaruhi 

kinerjaaikaryawan, sedangkanmsisanya 

sebesara46,4% dijelaskanaolehavariabel 



lainiyang tidakidimasukkan dalamimodel 

penelitianiini. 

UjiiHipotesis 

UjiiT 

Berdasarkanmihasil yangmidijelaskan 

mengenaimipengaruh setiapmivariabel 

secaramparsial. Berdasarkanmioutput 

tersebutidapat kitailihat ttabeliyangiakan 

digunakan. Nilaimini bergantungapada 

besarnyaaidegree ofaifreedom(df)aadan 

tingkatasignifikan yangiakanidigunakan 

denganimenggunakan tingkatisignifikan 

sebesarai5%aiataua0,05. Untukaimencari 

ttabel rumusnyaaadalah Dfa= n-k-1 = 60 - 

2 - 1 = 57, makaadiperoleh ttabelasebesar 

1,6720. Sehinggamidapatmidisimpulkan 

bahwa : 

 

1. Uji variabel lingkungan kerja (X1) 

Perumusan hipotesis untuk pengambilan 

keputusan  

 Ho1 : Tidak ada pengaruh signifikan 

dari lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 Ha1 : Ada pengaruh signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Kriteria pengambilan keputusan 

 HO1 diterima jika thitung < ttabel maka Ho1 

ditolak dan Ho1 diterima 

 Ha1 diterima jika  thitung < ttabel maka Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak 

 Dapat disumpulkan bahwa dari 

variabel lingkungan kerja (X1) 

menunjukkan nilai signifikan 0,013. 

Nilaimsignifikan lebihmkecil darianilai 

probabilitasa0,05 jadiinilai 0,013 < 0,05. 

Variabelamlingkungan kerjaama(X1) 

mempunyaiainilai thitungaayaitu 2,572 

dengan ttabel 1,6720. Jadi pada tabel diatas 

menyatakan thitung > ttabel makamdapat 

disimpulkanmbahwa variabelilingkungan 

kerjam(X1) memilikimipengaruhmyang 

signifikaniterhadap kinerjaikaryawan. 

 

2. Uji variabel stres kerja (X2) 

Perumusan hipotesis untuk pengambilan 

keputusan  

 Ho2 : Tidak ada pengaruh signifikan 

dari lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

 Ha2 : Ada pengaruh signifikan dari 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Kriteria pengambilan keputusan 

 Ho2 diterima jika thitung < ttabel maka Ho2 

ditolak dan Ho2 diterima 

 Ha2 diterima jika  thitung < ttabel maka Ha2 

diterima dan Ho2 ditolak 

 Dapat disumpulkan bahwa dari 

variabel lingkungan kerja (X1) 

menunjukkan nilai signifikanaa0,000. 

Nilaiasignifikan lebihaikecil dariainilai 

probabilitasi0,05 jadiinilai 0,000i< 0,05. 

Variabelamlingkunganamkerjaam(X1) 

mempunyaianilai thitungaiyaitu 3,814 

dengan ttabel 1,6720. Jadi pada tabel diatas 

menyatakan thitung > ttabelamakaadapat 

disimpulkanabahwa variabelastresakerja 

(X2)imemiliki pengaruhiyangisignifikan 

terhadapikinerjaikaryawan. 

  



Uji F 

Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F 

Test dengan α = 5% , Df 1 = k – 1 = 3 – 

1 = 2 (N1),  Df 2 = n – k = 60 - 3 = 57(N2) 

dengan nilai Ftabel sebesar 3,16 sehingga 

variabel lingkungan kerja dan stres kerja 

memiliki nilai Fhitung sebesar 11,473 

dengan nilai probabilitasnya (sig) 0,000. 

Nilai Fhitung (11,473)  > Ftabel (3,16), dan 

nilai signifikan lebih kecil dari nilai 

probabilitasnya 0,05 atau nilai 0,000 < 

0,05 maka Ho3 ditolak Ha3 diterima, yang 

berrati adanya pengaruh lingkungan 

kerja dan stres kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan analisis diatas maka dapat 

disimpulkan dari peneliti sebagai berikut 

: 

1. Variabel lingkungan kerja 

(X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Lintas Samudra Jaya Express 

Waru Sidoarjo. Hal tersebut dapat dilihat 

dari indikator yang paling dominan 

tinggi yaitu “Keamanan dan Kenyaman 

di Tempat Kerja” dan “ Penerangan / 

Pencahayaan di tempat kerja. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa 

penerangan atau pencahayaan yang ada 

di perusahaan sudah cukup menerangi 

karyawan saat bekerja dan karyawan 

juga sudah terjamin lingkungan kerjanya 

aman dan nyaman oleh perusahaan.    

2. Variabel stres kerja (X2) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Lintas Samudra Jaya Express Waru 

Sidoarjo. Hal tersebut dapat dilihat dari 

indikator yang paling dominan tinggi 

yaitu “Struktur Organisasi” dan 

“Kepemimpinan Organisasi”. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa struktur 

organisasi di dalam  perusahaan yang 

tidak jelas akan mengakibatkan stres 

kerja yang berdampak pada kinerja 

karyawan dan kepemimpinan organisasi 

atau perusahaan yang tebang pilih 

ataupun pilih kasih akan mengakibatkan 

ketegangan sesama karyawan dan akan 

menimbulkan stres kerja kemudian 

berdampak pada penurunan kinerja 

karyawan. 

3. Variabel dependen kinerja 

karyawan (Y) memiliki pengaruh hal 

tersebut dapat dilihat dari indikator yang 

paling dominan tinggi yaitu “Kualitas 

Kerja” dan “Tanggung Jawab”. Dengan 

begitu dapat disimpulkan bahwa kualitas 

kerja sangat dibutuhkan dalam diri 

seorang karyawan dikarenakan 

perusahaan harus mempunyai karyawan 

dengan memiliki kulaitas kerja yang 

mumpuni sehingga akan berdampak 

pada kemajuan perusahaan dan tanggung 

jawab seorang karyawan sangat 

diperlukan dikarenakan tanggung jawab 

dalam sebuah pekerjaan sangat di 

perlukan untuk kelancaran sebuah 

pekerjaan atau produksi sebuah 

perusahaan tersebut apabila dari kedua 



indikator yang paling dominan itu dapat 

diatasi maka perusahaan akan 

mempunyai dampak baik dalam dalam 

prosuksi maupun pekerjaanya. 

4. Berdasarkanaihasilnipenelitian 

diatasmdapat diketahuimvariabelmyang 

palingmdominan adalahmvariabelmstres 

kerjaadikarenakan stresakerjaamemiliki 

dampakasangat tinggiaterhadapakinerja 

karyawan. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian 

diatas, dapat di kemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi PT. Lintas Samudra Jaya 

Express Waru Sidoarjo diharapkan agar 

dapat memperbaiki kembali lingkungan 

kerjanya dengan lebih baik lagi dengan 

menerapkan prosedur sesuai dengan 

indikator lingkungan kerja dan selalu 

memperhatikan stres kerja dengan 

membuat program konseling untuk 

karyawan setiap sebulan sekali sehingga 

stres kerja dapat di minimalisir serta 

dapat dikurangi. 

2. Bagi karyawan hendaknya 

selalu memiliki rasa kesadaran tinggi 

terhadap lingkungan kerja serta selalu 

meminimalisir terjadinya stres kerja 

dengan cara menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman serta menggunakan 

waktu seefisien mungkin. 

Bagi peneliti lain diharapkan untuk 

melakukan penelitian yang sejenis agar 

dapat mengembangkan faktor-faktor 

yang lain dengan menambahkan variabel 

lain yang berhubungan dengan kinerja 

karyawan.sdsdsds 
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